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Abstrak 
Pertumbuhan bibit dan jumlah stomata menjadi indikator yang harus dicapai di masa pembibitan, agar didapatkan fisik bibit yang kuat 
sehingga dapat menghasilkan produksi tandan buah segar yang optimal. Penggunaan biostimulan cendawan Dark Septate Endophyte (DSE) 
dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung pertumbuhan tanaman karena mampu meningkatkan efektivitas penyerapan nutrisi dan 
ketahanan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif bahan organik untuk meningkatkan pertumbuhan dan kerapatan 
stomata, serta mengetahui dosis terbaik cendawan DSE pada bibit kelapa sawit. Kegiatan ini dilaksanakan di Unit Riset Karet, Sungei Putih, 
Galang mulai Juli sampai November 2025 Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor 
pertama adalah jenis cendawan DSE yaitu C1 (Isolat KRPPT) dan C2 (Isolat KMSTN). Faktor kedua adalah dosis cendawan DSE yaitu D0 
(0 gram), D1 (2 gram/polybag), D2 (5 gram), D3(7,5 gram), dan D4 (10 gram). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan jika berpengaruh 
nyata pada taraf 5% maka dilanjutkan dengan Uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis dan dosis Cendawan 
DSE belum menunjukkan interaksi nyata pada parameter pertumbuhan morfologi dan jumlah stomata bibit kelapa sawit pada umur 4 sampai 
12 MST. Jenis cendawan berpengaruh nyata secara tunggal pada jumlah stomata dengan nilai tertinggi pada isolat KRPPT. Isolat KRPPT 
merupakan jenis cendawan DSE yang memiliki karakteristik pertumbuhan yang cepat, sehingga membuat kolonisasi di akar berlangsung 
optimal dan mempengaruhi pertumbuhan ukuran dan fisiologi daun menjadi lebih baik. Daun yang tumbuh optimal akan menghasilkan 
kualitas atau jumlah stomata yang baik pula, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Kata Kunci: bibit; biostimulan; cendawan; morfologi; stomata 

Abstract  
Morphological growth of seedlings and stomatal density are indicators that must be achieved during the nursery period, in order to obtain 
strong seedlings that can produce optimal fresh fruit bunch production. The use of biostimulant fungi Dark Septate Endophyte (DSE) can be 
an alternative to support plant growth because it can increase the effectiveness of nutrient absorption and plant resistance. This study aims to 
obtain alternative organic materials to increase growth and stomatal density, as well as to determine the best dose of DSE fungi in oil palm 
seedlings. This activity was carried out at the Rubber Research Unit, Sungei Putih, Galang from July to November 2025. This study was 
arranged in a Factorial Randomized Block Design with 3 replications. The first factor is the type of DSE fungi, namely C1 (KRPPT Isolate) 
and C2 (KMSTN Isolate). The second factor is the dose of DSE fungus, namely D0 (0 grams), D1 (2 grams/polybag), D2 (5 grams), D3 (7.5 
grams), and D4 (10 grams. Data were analyzed using ANOVA and if a significant effect at the 5% level was found, it was continued with the 
DMRT test. The results showed that the administration of various types and doses of DSE fungi did not show a significant interaction on the 
morphological growth parameters and the number of stomata of oil palm seedlings at the age of 4 to 12 WAP. The type of fungus had a 
significant effect on the number of stomata with the highest value in the KRPPT isolate. The KRPPT isolate is a Dark Septate Endophyte 
(DSE) fungus characterized by rapid growth, enabling optimal root colonization and consequently improving leaf growth and physiological 
performance. Optimal leaf development is associated with better stomatal quality or density, so could be enhances overall plant growth. 
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1. Pendahuluan  

Kelapa sawit merupakan komoditas pertanian yang memberikan surplus perdagangan dan menambah cadangan devisa 
bagi Indonesia. Indonesia berkontribusi memasok minyak sawit dunia sebesar 58% pada tahun 2022/2023 dan juga menjadi 
negara dengan konsumsi minyak sawit tertinggi sebesar 26,1% pada tahun 2024 [1]. Prestasi kelapa sawit Indonesia dapat 
tercapai karena juga didukung dengan luas areal penanaman yang terbesar di dunia yaitu 16,8 juta ha dan produktivitas 3,63 ton 
per ha [2]. Namun, satu hal yang masih menjadi tantangan bagi Indonesia adalah nilai produktivitas yang belum maksimal 
dibandingkan Malaysia. Produktivitas kelapa sawit Malaysia mencapai 4,56 ton per ha, memiliki selisih 0,93 ton dengan 
Indonesia. Hal ini membuat perlu adanya kebijakan atau strategi khusus agar Indonesia bisa memperbaiki dan meningkatkan 
produktivitas [1]. 

Tantangan yang dialami industri kelapa sawit Indonesia dalam meningkatkan produktivitas adalah serangan organisme 
pengganggu tanaman, khususnya jamur Ganoderma boninense yang menyebabkan penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB). 
Penyakit ini menjadi salah satu penyakit paling merugikan dan dapat mematikan sampai 80%, sehingga menurunkan 
produktivitas kelapa sawit [3]. Ganoderma boninense adalah jenis jamur patogen yang menyerang akar dan batang kelapa sawit, 
serangan ini dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan dan mengurangi kemampuan tanaman untuk menyerap air dan nutrisi 
dari dalam tanah [4]. 

Upaya mencegah dan mengendalikan Ganoderma boninense dilakukan dengan dua cara yaitu secara kultur teknis dan 
hayati. Pengendalian secara kultur teknis dilakukan dengan melakukan pembumbunan tanah pada pangkal batang, pembuatan 
parit dan pembakaran pada bagian yang terinfeksi. Namun, pengendalian secara kultur teknis membutuhkan lebih banyak tenaga 
kerja dan dinilai kurang efektif menekan laju penyebaran spora. Pengendalian secara hayati menggunakan agensia hayati 
dianggap lebih efektif karena sifat Ganoderma boninense yang berupa patogen tular tanah akan lebih mudah dikendalikan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi beberapa agen hayati mampu menekan pertumbuhan Ganoderma sampai 70% secara 
in vitro dan terjadi kelainan morfologi struktur hifa dengan kontrol [5]. Beberapa agensia hayati yang dilaporkan dapat 
mengendalikan Ganoderma adalah mikoriza [6], Actinobacteria [7], dan Trichoderma sp [8]. 

Agen hayati yang juga dapat digunakan untuk mengendalikan Ganoderma adalah Dark Septate Endophyte (DSE). 
Cendawan ini memiliki keunggulan dibandingkan agen hayati lainnya yaitu dapat hidup pada cekaman biotik dan abiotik. Hifa 
cendawan yang terdapat pada DSE mampu bertahan dan melindungi tanaman, serta mengolonisasi akar secara inter dan 
intraseluler tanpa menyebabkan penyakit pada tanaman [8]. Fardani et al. (2024) juga melaporkan bahwa lima isolat cendawan 
DSE lokal Sumatera Utara mampu menghambat pertumbuhan dan bersifat antagonis pada Ganoderma, hal ini ditandai dengan 
pertumbuhan cendawan DSE yang lebih cepat dari Ganoderma dalam cawan petri [9]. Selain itu, Andriyanto et al. (2024) juga 
melaporkan bahwa cendawan DSE juga dapat dimanfaatkan sebagai biostimulan dan mampu meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif bibit batang bawah karet [10]. Cendawan DSE dengan berbagai keunggulannya sebagai ini sangat tepat jika 
diaplikasikan sebagai biostimulan pada bibit kelapa sawit di masa pembibitan awal (pre nursery). Biostimulan adalah senyawa 
organik bukan pupuk yang mampu mendorong pertumbuhan tanaman bila diterapkan dalam jumlah kecil, meningkatkan 
fotosintesis, toleransi terhadap cekaman biotik dan abiotik, serta efisiensi penggunaan pupuk dan air [11]. 

Pertumbuhan dan jumlah stomata bibit kelapa sawit menjadi indikator penting yang perlu dicapai di masa awal 
pertumbuhan tanaman karena standar bibit kelapa sawit yang dapat dipindahtanamkan ke masa berikutnya akan dilihat dari 
pertumbuhan morfologi dan jumlah stomatanya. Standar bibit yang baik dapat dilihat dari beberapa parameter morfologi seperti 
tinggi, jumlah daun, diameter batang dan tidak terserang hama penyakit [12], sedangkan jumlah stomata menjadi parameter 
pendukung tambahan untuk memastikan kondisi jaringan tanaman dalam kondisi yang optimal untuk mendukung berbagai 
reaksi metabolisme. Pertumbuhan dan jumlah stomata bibit yang sesuai standar akan menjamin tercapainya potensi produksi 
yang maksimal. Oleh karena itu, penting sekali untuk memastikan bahwa pertumbuhan morfolgi dan jumlah stomata sudah 
optimal pada masa pembibitan awal ini. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bahan alternatif dengan menggunakan 
biostimulan cendawan DSE dan mengetahui pengaruh aplikasinya terhadap pertumbuhan morfologi dan jumlah stomata bibit 
kelapa sawit di pembibitan awal. 
 
2. Metode Penelitian  
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Unit Riset Sungei Putih, Galang, Sumatera Utara pada bulan Juli sampai 
November 2025. Isolat cendawan DSE diperoleh dari hasil biakan di Laboratorium Proteksi Tanaman Unit Riset Sungei Putih. 
2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, mikroskop binokuler, jangka sorong digital, 
ember, cangkul, alat penyiraman, meteran, jangka sorong, oven, mikroskop, kaca preparat, gunting, dan alat tulis. Bahan-bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kelapa sawit varietas DXP Yangambi, isolat cendawan DSE, top soil, baby 
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polybag, tali plastik, cat kuku, label, dan air. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, yaitu faktor pertama adalah jenis Cendawan 

DSE (C1: Isolat KRPPT dan C2: Isolat KMSTN), dan faktor kedua adalah Dosis Cendawan DSE (D1: 0 gram, D2: 2,5 gram, 
D3: 5 gram, D4: 7,5 gram, dan D5: 10 gram). Jumlah cendawan DSE yang berada pada setiap gram adalah 106 CFU/ml. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut maka didapatkan 10 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 
kali sehingga terdapat total 30 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 3 sampel bibit, sehingga total bibit yang 
digunakan adalah 90 bibit kelapa sawit. Analisis data dilakukan menggunakan ANOVA, dan jika berpengaruh nyata pada taraf 
5% maka dilanjutkan ke Uji Duncan Multiple Range Test. 

2.3. Prosedur Penelitian dan Parameter Pengamatan 
Prosedur penelitian terdiri dari persiapan lahan, pemesanan dan persiapan kecambah kelapa sawit, persiapan media tanam 

kelapa sawit, seleksi kecambah kelapa sawit, penanaman kecambah kelapa sawit, isolasi dan pemurnian cendawan DSE, 
aplikasi cendawan DSE pada bibit kelapa sawit umur 4 dan 8 MST, perawatan bibit kelapa sawit. Parameter pengamatan bibit 
kelapa sawit yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan jumlah stomata. Tinggi bibit, jumlah daun 
dan diameter batang diukur satu bulan setelah penanaman sampai bibit berumur tiga bulan dengan interval satu kali selama 
sebulan. Ketiga parameter ini diukur pada seluruh sampel tanaman. Tinggi bibit diukur dari pangkal batang sampai ujung daun 
yang tertinggi, dengan posisi semua daun dikuncupkan. Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna. 
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan ukuran 2 cm dari pangkal batang. Jumlah stomata dihitung pada 
akhir percobaan (3 BST). Pengamatan parameter jumlah stomata dilakukan secara 2 tahap yaitu pengambilan sampel daun dan 
pengamatan mikroskop. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih daun yang berwarna hijau tua, sehat, tumbuh 
optimal dan bebas dari hama penyakit. Permukaan daun bagian bawah kemudian diolesi cat kuku dan dibiarkan mengering 
selama 5-10 menit, kegunaan cat kuku adalah agar mempertahankan stomata tetap terbuka. Larutan cat kuku yang telah 
mengering kemudian ditempelkan selotip, selotip kemudian dilepaskan dari daun dan ditempelkan pada gelas objek (kaca 
preparat). Stomata kemudian diamati dan dihitung jumlahnya dengan menggunakan mikroskop perbesaran 40x [13, 14]. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Tinggi Tanaman 
Aplikasi cendawan DSE tidak berinteraksi nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 

Minggu setelah Tanam (MST). Berbagai jenis dan dosis cendawan DSE yang diaplikasikan ke bibit kelapa sawit juga belum 
menunjukkan pengaruh nyata secara tunggal terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada 
tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST 

 
Perlakuan 

Umur (minggu setelah tanam) 
4 6 8 10 12 

------- Tinggi tanaman (cm) ---------- 
Jenis Cendawan      

C1 (KRPPT) 4.39 8.36 13.19 15.86 18.69 
C2 (KSMTN) 3.95 8.17 13.47 15.58 18.08 

Dosis Cendawan DSE      
D1 (0 gram) 4.46 8.78 13.59 15.67 18.31 

D2 (2,5 gram) 4.20 8.35 13.39 16.41 19.00 
D3 (5 gram) 4.04 8.19 13.20 15.36 18.06 

D4 (7,5 gram) 4.17 8.71 13.49 16.05 18.59 
D5 (10 gram) 4.00 7.30 12.97 15.11 17.96 

Interaksi (Nilai pr<f) 0.772 0.905 0.728 0.752 0.547 
Notasi tn tn tn tn tn 

 
Cendawan DSE belum menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit pada 4 sampai 12 MST, hal ini dikarenakan bibit 

yang digunakan merupakan salah satu varietas unggul kelapa sawit yaitu DXP Yangambi sehingga perlakuan yang tidak 
diberikan cendawan juga masih dapat tumbuh dengan optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan [15] Darmawan et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa varietas DXP Yangambi menunjukkan pertumbuhan morfologi yang lebih baik dibandingkan varietas 
DXP Simalungun dan DXP Dumpy. Selain itu, media tanam yang digunakan juga mengandung unsur hara yang tergolong baik 
yaitu C- Organik (tinggi), Nitrogen 0,24% (sedang) dan Kalium 1,48 me/100 g (sangat tinggi). Unsur hara yang cukup mampu 
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal, khususnya pada pertumbuhan vegetatif. [16] menyatakan bahwa media 
tanam yang baik adalah yang mampu menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah cukup bagi tanaman. 

Peran cendawan DSE sebagai biostimulan mampu berlangsung dengan optimal pada seluruh perlakuan, sehingga 
pertumbuhan bibit kelapa sawit masa pre nursery menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Cendawan DSE dapat digolongkan 
sebagai biostimulan karena dapat bersimbiosis mutualistik dengan tanaman, membantu meningkatkan pertumbuhan, 
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penyerapan nutrisi, serta meningkatkan ketahanan terhadap stress dan gangguan hama penyakit. Cendawan yang tergolong 
kelompok Ascomycota yang berperan memacu pertumbuhan dan fotosintesis melalui strategi memodifikiasi jaringan yang 
terinfkesi sehingga imunitas tanaman meningkat. Cendawan ini juga dapat bersimbiosis mutualisme dengan tanaman inang 
dengan cara mikroba endofit menghasilkan senyawa metabolit untuk proses fisiologi tanaman dan tanaman memberikan nutrisi 
bagi mikroba [17, 18]. 

Jika dilihat berdasarkan kondisi fisik bibit perlakuan yang mendapatkan aplikasi cendawan DSE 2,5 gram dan 7,5 gram 
memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan tanpa aplikasi. Peningkatan pertumbuhan pada tinggi taman bibit kelapa 
sawit perlakuan 2,5 gram dari 4 sampai 12 MST meningkat 14,8 cm sedangkan pada 0 gram hanya 13,85 cm. Hal ini 
menunjukkan bahwa cendawan DSE memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit karena dapat 
dimanfaatkan sebagai penyedia nutrisi organik dan anorganik serta menigkatkan toleransi tanaman terhadap tekanan 
lingkungan dan serangan patogen [19]. 

3.2. Jumlah Daun 

Parameter jumlah daun belum menunjukkan interaksi nyata terhadap pemberian cendawan DSE mulai umur 4 sampai 12 
MST, dan juga belum menunjukkan pengaruh nyata pada masing-masing faktor. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada jumlah 
daun bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada jumlah daun bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST 

 
Perlakuan 

Umur (minggu setelah tanam) 
4 6 8 10 12 

------- Jumlah daun (helai) ---------- 
Jenis Cendawan      

C1 (KRPPT) 1.60 2.38 2.98 3.62 4.18 
C2 (KSMTN) 1.51 2.35 3.00 3.56 4.15 

Dosis Cendawan DSE      
D1 (0 gram) 1.64 2.28 3.00 3.60 4.22 

D2 (2,5 gram) 1.53 2.39 2.94 3.61 4.22 
D3 (5 gram) 1.67 2.44 3.00 3.72 4.11 

D4 (7,5 gram) 1.55 2.44 3.00 3.50 4.22 
D5 (10 gram) 1.39 2.28 3.00 3.50 4.05 

Interaksi (Nilai pr<f) 0.59 0.38 0.43 0.97 0.63 
Notasi tn tn tn tn tn 

Jumlah daun belum menunjukkan pengaruh nyata dikarenakan daun pada masa pertumbuhan vegetatif masih lebih 
dipengaruhi oleh kondisi genetik daripada kondisi lingkungan sekitarnya. Jumlah daun pada semua perlakuan menunjukkan 
nilai rata-rata 4 yang sudah sesuai dengan standar pertumbuhan bibit kelapa sawit pada umur 12 MST. [20] menyatakan bahwa 
standar pertumbuhan bibit kelapa sawit pada umur 3 bulan (12 MST) adalah memiliki jumlah daun 3-4 helai. [21] juga 
menyatakan bahwa pertambahan jumlah daun lebih dominan dikendalikan oleh faktor genetik. Oleh karena itu, pemilihan 
varietas yang unggul sangat penting untuk dilakukan agar mendapatkan pertumbuhan daun yang optimal sehingga dapat 
menjami produksi kelapa sawit di masa mendatang. 

3.3. Diameter Batang 
Parameter diameter batang belum menunjukkan interaksi nyata terhadap pemberian cendawan DSE mulai umur 4 sampai 

12 MST, dan juga belum menunjukkan pengaruh nyata pada masing-masing faktor. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada 
diameter batang bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada diameter batang bibit kelapa sawit umur 4 sampai 12 MST 

 
Perlakuan 

Umur (minggu setelah tanam) 

4 6 8 10 12 

------- Diameter batang (mm) ---------- 

Jenis Cendawan      

C1 (KRPPT) 3.04 4.33 4.94 6.24 6.98 

C2 (KSMTN) 2.96 4.05 4.95 6.01 6.69 

Dosis Cendawan DSE      

D1 (0 gram) 3.20 4.14 4.88 6.11 6.83 

D2 (2,5 gram) 2.84 4.28 5.00 6.18 6.91 

D3 (5 gram) 2.98 4.14 4.95 6.08 6.71 
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D4 (7,5 gram) 2.96 4.27 5.07 6.25 6.96 

D5 (10 gram) 3.01 4.12 4.83 6.00 6.77 

Interaksi (Nilai pr<f) 0.95 0.713 0.992 0.588 0.977 

Notasi tn tn tn tn tn 

  
Diameter batang bibit kelapa sawit belum menunjukkan pengaruh nyata pada berbagai perlakuan cendawan DSE yang 

diberikan, namun nilai diameter batang pada penelitian ini sudah menunjukkan nilai yang optimal. Hasil penelitian [22] 
menunjukkan bahwa rataan pertumbuhan diameter batang pada umur 12 MST adalah 3-6 mm. Beberapa perlakuan juga sudah 
menunjukkan nilai di atas 6 mm. Pemberian cendawan DSE pada bibit kelapa sawit dapat meningkatkan serapan unsur hara 
seperti Nitrogen dan Fosfor sehingga optimal meningkatkan pertumbuhan diameter batang. Inokulasi DSE pada beberapa 
tanaman dapat meningkatkan unsur hara Nitrogen, Fosfor dan biomassa antara 26-103%, hal ini karena jamur menyuplai 
Nitrogen ke tanaman dan menyediakan Carbon sehingga meningkatkan biomassa tanaman [23]. 

3.4. Jumlah Stomata 

Aplikasi berbagai jenis cendawan DSE berpengaruh nyata secara tunggal pada jumlah stomatapada faktor diameter batang 
belum menunjukkan interaksi nyata terhadap pemberian cendawan DSE mulai umur 4 sampai 12 MST, dan juga belum 
menunjukkan pengaruh nyata pada masing-masing faktor. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada diameter batang bibit kelapa 
sawit umur 4 sampai 12 MST dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada jumlah stomata bibit kelapa sawit 

Perlakuan Jumlah Stomata 

Jenis Cendawan  

C1 (KRPPT) 9.90 a 

C2 (KSMTN) 8.78 b 

Dosis Cendawan DSE  

D1 (0 gram) 9.28 

D2 (2,5 gram) 9.78 

D3 (5 gram) 8.89 

D4 (7,5 gram) 9.53 

D5 (10 gram) 9.22 

Interaksi (Nilai pr<f) 0.766 

Notasi tn 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%. 
 

Isolat KRPPT menunjukkan jumlah stomata yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan isolat KSMTN, hal ini 
menunjukkan bahwa cendawan mampu berkolonisasi optimal dengan akar sehingga mampu mengoptimalkan penyerapan unsur 
hara dan mempengaruhi pertumbuhan akar, daun dan proses fisiologis pada tanaman. Jika pertumbuhan organ tanaman dan 
proses fisologis berlangsung baik, maka secara tidak langsung jumlah stomata pada daun juga terbentuk dengan optimal. 
Sehingga peran cendawan DSE pada jumlah stomata bersifat tidak langsung, karena lebih mempengaruhi penyerapan unsur 
hara dan pertumbuhan daun tanaman. Ketersediaan air dan nutrisi yang baik dapat mempengaruhi pertumbuhan, ukuran dan 
proses fisiologi yang terjadi pada daun, hal ini pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kebutuhan atau regulasi stomata karena 
stomata menjadi jalur utama pertukaran gas dan transpirasi [24]. 

Isolat KRPPT yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan jumlah stomata yang lebih banyak, hasil ini sejalan dengan 
penelitian [25] yang menjelaskan bahwa isolat KRPPT memiliki laju pertumbuhan yang cepat dibandingkan isolat KMSTN, 
laju pertumbuhan yang cepat ini menjadi indikator penting untuk memahami viabilitas, adaptasi dan ketahanan isolat terhadap 
lingkungannya. 

Jumlah stomata yang tinggi akan sangat baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman karena stomata menjadi tempat 
pertukaran gas-gas penting yang berperan langsung pada proses fisiologi tanaman. Jumlah stomata yang cukup dan terbuka 
memastikan bahan-bahan pendukung pertumbuhan tanaman tersedia sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 
optimal. Aplikasi cendawan DSE secara tidak langsung mempengaruhi jumlah stomata karenaa salah satu perannya adalah 
merangsang pertumbuhan hormon, diketahui beberapa strain DSE mampu menghasilkan atau merangsang produksi hormon 
seperti Auxin. Hormon auxin ini merupakan hormon yang terlibat dalam pembelahan dan diferensiasi sel termasuk pada 
epidermis daun tempat stomata berkembang [24]. Stomata merupakan jalur tumbuhan untuk berinteraksi dengan lingkungannya 
dan bertindak sebagai tempat pertukaran gas seperti CO2 yang diperlukan tumbuhan dalam proses fotosintesis [26]. 
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4. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cendawan DSE dapat dijadikan alternatif bahan untuk meningkatkan jumlah 
stomata, namun belum optimal meningkatkan pertumbuhan morfologi tanaman. Kombinasi perlakuan jenis dan dosis cendawan 
DSE belum menunjukkan interaksi dan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan morfologi dan jumlah stomata bibit kelapa sawit 
pada umur 4 sampai 12 MST. Hal ini disebabkan karena varietas unggul yang digunakan dan media tanam memiliki kandungan 
unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Jenis cendawan berpengaruh nyata secara tunggal pada jumlah 
stomata dengan nilai tertinggi pada isolat KRPPT. Isolat KRPPT merupakan jenis cendawan DSE yang memiliki karakteristik 
pertumbuhan yang cepat, sehingga membuat kolonisasi di akar berlangsung optimal dan dan mempengaruhi pertumbuhan 
ukuran dan fisiologi daun menjadi lebih baik. Daun yang tumbuh optimal akan menghasilkan kualitas atau jumlah stomata yang 
baik pula, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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